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Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baik, kita perlu mendengar,melihat, 
mengajukan pertanyaan tentangnya, dan membahasnya dengan orang lain. Bukan 
Cuma itu, siswa perlu “mengerjakannya”, yakni menggambarkan sesuatu dengan 
cara mereka sendiri, menunjukkan contohnya, mencoba mempraktekkan 
keterampilan dan mengerjakan tugas yang menuntut pengetahuan yang telah 
mereka dapatkan. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action 
research) sebanyak tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: 
rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini 
adalah siswa kelas VI SD Negeri 013862 Punggulan Kec.Air Joman, Data yang 
diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. 
Dari hasil analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan 
dari siklus I sampai siklus III yaitu, siklus I (64,00%), siklus II (76,00%), siklus 
III (88,00%). Simpulan dari penelitian ini adalah pembelajaran kontekstual 
berbasis masalah dapat berpengaruh positif terhadap motivasi belajar Siswa Kelas 
VI SD Negeri 013862 Punggulan kecamatan Air Joman serta model pembelajaran 
ini dapat digunakan sebagai salah satu alternative pembelajaran IPA. 




Pembangunan Nasional di 
bidang pengembangan sumberdaya 
manusia Indonesia yang berkualitas 
melalui pendidikan merupakan upaya 
yang sungguh-sungguh dan terus-
menerus dilakukan untuk 
mewujudkan manusia Indonesia 
seutuhnya. Sumberdaya yang 
berkualitas akan menentukan mutu 
kehidupan pribadi, masyarakat, dan 
bangsa dalam rangka mengantisipasi, 
mengatasi persoalan-persoalan, dan 
tantangan-tantangan yang terjadi 
dalam masyarakat pada kini dan 
masa depan. 
Salah satu permasalahan yang 
dihadapi oleh bangsa Indonesia 
adalah rendahnya mutu pendidikan, 
khususnya pendidikan dasar dan 
menengah. Berbagai usaha telah 
dilakukan untuk menigkatkan mutu 
pendidikan nasional, antara lain 
melalui berbagai pelatihan dan 
peningkatan kualitas guru, 
penyempurnaan kurikulum, 
pengadaan buku dan alat pelajaran, 
perbaikan sarana dan prasarana 
pendidikan lain, dan peningkatan 
mutu manajemen sekolah, namun 
demikian, berbagai indikator mutu 
pendidikan belum menunjukkan 
peningkatan yang memadai. 
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Upaya peningkatan kualitas 
pendidikan di Indonesia tidak pernah 
berhenti.Berbagai terobosan baru 
terus dilakukan oleh pemerintah 
melalui Depdiknas. Upaya itu antara 
lain dalam pengelolaan sekolah, 
peningkatan sumber daya tenaga 
pendidikan, 
pengembangan/penulisan materi ajar, 
serta pengembangan paradigma baru 
dengan metodologi pengajaran. 
Untuk bisa mempelajari 
sesuatu dengan baik, kita perlu 
mendengar, melihat, mengajukan 
pertanyaan tentangnya, dan 
membahasnya dengan orang lain. 
Bukan Cuma itu, siswa perlu 
“mengerjakannya”, yakni 
menggambarkan sesuatu dengan cara 
mereka sendiri, menunjukkan 
contohnya, mencoba mempraktekkan 
keterampilan, dan mengerjakan tugas 
yang menuntut pengetahuan yang 
telah atau harus mereka dapatkan. 
Dengan menyadari gejala-
gejala atau kenyataan tersebut diatas, 
maka dalam penelitian ini penulis 
penulis mengambil judul “Upaya 
Meningkatkan Prestasi Belajar IPA  
Dengan Model Pengajaran Berbasis 
Masalah Pada Siswa Kelas VI SD 
Negeri 013862 Punggulan kecamatan 




Bertitik tolak dari latar 
belakang diatas maka penulis 
merumuskan permasalahnnya sebagi 
berikut: 
 
1. Apakah dengan menggunakan 
model pembelajaran berbasis 
masalah dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada pelajaran 
IPA materi Perubahan pada 
benda –benda disekitarnya di 
kelas VI SD Negeri 013862 
Punggulan kecamatan Air Joman 
Tahun Pelajaran 2017/2018 ? 
2. Apakah pengaruh pembelajaran 
model pengajaran berbasis 
masalah dapat membantu siswa 
meningkatkan pemahaman dan 
motivasi belajar IPA pada siswa 
Kelas VI SD Negeri 013862 
Punggulan Kecamatan Air Joman 
Tahun Pelajaran 2017/2018? 
 
Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan 
di atas, penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Ingin mengetahui bagaimana 
prestasi, pemahaman dan 
penguasaan mata pelajaran IPA 
setelah diterapkannya 
pembelajaran  model pengajaran 
berbasis masalah pada siswa 
Kelas VI SD Negeri 013862 
Punggulan Kecamatan Air Joman 
Tahun Peljaran 2017/2018 ? 
2. Untuk meningkatkan prestasi 
belajar IPA pada materi 
Perubahan Benda –Benda 
Disekitarnya, dan juga agar siswa 
dapat lebih muda memahami 
materi yang akan disampaikan 
oleh guru khususnya untuk siswa 
SD Negeri 013862 Punggulan 




permasalahan dalam penelitian 
tindakan yang berjudul “Upaya 
Meningkatkan Prestasi Belajar IPA 
Pokok Bahasan Perubahan Benda – 
Benda Sekitarnya Dengan Model 
Pengajaran Berbasis Masalah Pada 
Siswa Kelas VI SD Negeri 013862 
Punggulan kecamatan Air Joman 
Tahun Pelajaran 2017/2018. ” yang 
dilakukan oleh peneliti, dapat 
dirumuskan hipotesis tindakan 
sebagai berikut: 
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"Jika Proses Belajar 
Mengajar Siswa Kelas VI SD Negeri 
013862 Punggulan Kecamtan Air 
Joman  Tahun Pelajaran 
2017/2018menggunakan metode 
berbasis masalah dalam 
menyampaikan materi pembelajaran, 
maka dimungkinkan minat belajar 
dan hasil belajar siswa kelas VI SD 
Negeri 013862 Punggulan 
Kecamatan Air JOman Tahun 
Pelajaran 2017/2018akan lebih baik 
dibandingkan dengan proses belajar 




Adapun maksud penulis mengadakan 
penelitian ini diharapkan dapat 
berguna sebagai: 
1. Menambah pengetahuan dan 
wawasan penulis tentang peranan 
guru dalam meningkatkan 
pemahaman siswa belajar IPA 
2. Sumbangan pemikiran bagi guru 
dalam proses belajar-mengajar 
dan meningkatkan pemahaman 
siswa belajar IPA di Kelas VI SD 
Negeri 013862 Punggulan 
Kecamatan Air Joman Tahun 
Pelajaran 2017/2018 
3. Menerapkan metode yang tepat 




Karena keterbatasan waktu, maka 
diperlukan pembatasan masalah yang 
meliputi: 
1. Penelitian ini hanya dikenakan 
pada siswa kelas VI SD Negeri 
013862 Punggulan Kecamatan 
Air Joman Tahun Pelajaran 
2017/2018Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Agustus  
s/d Oktober tahun pelajaran 
2017/2018 
2. Materi yang disampaikan adalah 





Tinjauan Tentang Prestrasi 
Belajar 
Pengertian Belajar 
Pengertian belajar sudah 
banyak dikemukakan dalam 
kepustakaan.Yang dimaksud belajar 
yaitu perbuatan murid dalam bidang 
material, formal serta fungsional 
pada umumnya dan bidang 
intelektual pada khususnya.Jadi 
belajar merupakan hal yang 
pokok.Belajar merupakan suatu 
perubahan pada sikap dan tingkah 
laku yang lebih baik, tetapi 
kemungkinan mengarah pada tingkah 
laku yang lebih buruk. 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
Sebelum dijelaskan 
pengertian mengenai prestasi belajar, 
terlebih dahulu akan dikemukakan 
tentang pengertian prestasi. Prestasi 
adalah hasil yang telah 
dicapai.Dengan demikian bahwa 
prestasi merupakan hasil yang telah 
dicapai oleh seseorang setelah 
melakukan sesuatu 
pekerjaan/aktivitas tertentu. 
Jadi prestasi adalah hasil 
yang telah dicapai oleh karena itu 
semua individu dengan adanya 
belajar hasilnya dapat dicapai.Setiap 
individu belajar menginginkan hasil 
yang yang sebaik mungkin.Oleh 
karena itu setiap individu harus 
belajar dengan sebaik-baiknya 
supaya prestasinya berhasil dengan 
baik.Sedang pengertian prestasi juga 
ada yang mengatakan prestasi adalah 
kemampuan.Kemampuan di sini 
berarti yan dimampui individu dalam 
mengerjakan sesuatu. 
3.  Pedoman Cara Belajar 
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Mempengaruhi Prestasi Belajar 
1.   Faktor-faktor Yang 
Mempengaruhi Belajar 
Adapun faktor-faktor itu, dapat 
dibedakan menjadi dua golongan 
yaitu: 
a.  Faktor yang ada pada diri siswa 
itu sendiri yang kita sebut faktor 
individu, Yang termasuk ke dalam 
faktor individu antara lain faktor 
kematangan atau pertumbuhan, 
kecerdasan, latihan, motivasi, dan 
faktor pribadi. 
b.  Faktor yang ada pada luar 
individu yang kita sebut dengan 
faktor social, Sedangkan yang 
faktor sosial antara lain faktor 
keluarga, keadaan rumah tangga, 
guru, dan cara dalam 
mengajarnya, lingkungan dan 
kesempatan yang ada atau tersedia 
dan motivasi sosial. 
 
Hakikat IPA 
IPA didefiniksan sebagai 
suatu kumpulan pengetahuan yang 
tersusun secara alam.Perkembangan 
IPA tidak hanya ditandai dengan 
adanya fakta, tetapi juga oleh adanya 
metode ilmiah dan sikap 
ilmiah.Metode ilmiah dan 
pengamatan ilmiah menekankan 
pada hakikat IPA. 
Secara rinci hakikat IPA menurut 
Bridgman (dalam Lestari, ....: 7) 
adalah sebagai berikut: 
1. Kualitas; pada dasarnya konsep-
konsep IPA selalu dapat 
dinyatakan dalam bentuk angka-
angka. 
2. Observasi dan Eksperimen; 
merupakan salah satu cara untuk 
dapat memahami konsep-konsep 
IPA secara tepat dan dapat diuji 
kebenarannya. 
3. Ramalan (prediksi); merupakan 
salah satu asumsi penting dalam 
IPA bahwa misteri alam raya ini 
dapat dipahami dan memiliki 
keteraturan. Dengan asumsi 
tersebut lewat pengukuran yang 
teliti maka berbagai peristiwa 
alam yang akan terjadi dapat 
diprediksikan secara tepat. 
4. Progresif dan komunikatif; 
artinya IPA itu selalu 
berkembang ke arah yang lebih 
sempurna dan penemuan-
penemuan yang ada merupakan 
kelanjutan dari penemuan 
sebelumnya. 
Proses; tahapan-tahapan yang 
dilalui dan itu dilakukan dengan 
menggunakan metode ilmiah 
dalam rangkan menemukan suatu 
kebernaran. 
5. Universalitas; kebenaran yang 
ditemukan senantiasa berlaku 
secara umum. 
 
Proses Belajar Mengajar IPA  
Proses dalam pengertian 
disini merupakan interaksi semua 
komponen atau unsur yang terdapat 
dalam belajar mengajar yang satu 
sama lainnya saling berhubungan 
(inter independent) dalam ikatan 
untuk mencapai tujuan (Usman, 
2000: 5). 
Belajar diartikan sebagai 
proses perubahan tingkah laku pada 
diri individu berkat adanya interaksi 
antara individu dengan 
lingkungannya. Hal ini sesuai dengan 
yang diutarakan Burton bahwa 
seseorang setelah mengalami proses 
belajar akan mengalami perubahan 
tingkah laku, baik aspek 
pengetahuannya, keterampilannya, 
maupun aspek sikapnya. Misalnya 
dari tidak bisa menjadi bisa, dari 
tidak mengerti menjadi mengerti. 
(dalam Usman, 2000: 5). 
Mengajar merupakan suatu 
perbuatan yang memerlukan 
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tanggungjawab moral yang cukup 
berat. Mengajar pada prinsipnya 
membimbing siswa dalam kegiatan 
suatu usaha mengorganisasi 
lingkungan dalam hubungannya 
dengan anak didik dan bahan 
pengajaran yang menimbulkan 
proses belajar. 
 
Prestasi Belajar IPA  
Belajar dapat membawa suatu 
perubahan pada individu yang 
belajar.Perubahan ini merupakan 
pengalaman tingkah laku dari yang 
kurang baik menjadi lebih baik. 
Pengalaman dalam belajar 
merupakan pengalaman yang dituju 
pada hasil yang akan dicapai siswa 
dalam proses belajar di sekolah. 
Menurut Poerwodarminto (1991: 
768), prestasi belajar adalah hasil 
yang dicapai (dilakukan, 
dekerjakan), dalam hal ini prestasi 
belajar merupakan hasil pekerjaan, 
hasil penciptaan oleh seseorang yang 
diperoleh dengan ketelitian kerja 
serta perjuangan yang membutuhkan 
pikiran. 
 
Gaya Belajar  
Kalangan pendidik telah 
menyadari bahwa peserta didik 
memiliki bermacam cara belajar. 
Sebagian siswa bisa belajar dengan 
sangat baik hanya dengan melihat 
orang lain melakukannya. Biasanya, 
mereka ini menyukai penyajian 
informasi yang runtut. Mereka lebih 
suka menuliskan apa yang dikatakan 
guru. Selama pelajaran, mereka 
biasanya diam dan jarang terganggu 
oleh kebisingan. Perserta didik visual 
ini berbeda dengan peserta didik 
auditori, yang biasanya tidak 
sungkan-sungkan untuk 
memperhatikan apa yang dikerjakan 
oleh guru, dan membuat catatan. 
Mereka menggurulkan kemampuan 
untuk mendengar dan 
mengingat.Selama pelajaran, mereka 
mungkin banyak bicara dan mudah 
teralihkan perhatiannya oleh suara 
atau kebisingan.Peserta didik 
kinestetik belajar terutama dengan 
terlibat langsung dalam 
kegiatan.Mereka cenderung 
impulsive, semau gue, dan kurang 
sabaran.Selama pelajaran, mereka 
mungkin saja gelisah bila tidak bisa 
leluasa bergerak dan mengerjakan 
sesuatu.Cara mereka belajar boleh 
jadi tampak sembarangan dan tida 
karuan. 
 
Pengajaran Berbasis Masalah  
Pengajaran berbasis masalah 
(Problem-Based Learning) adalah 
suatu pandekatan pengajaran yang 
menggunakan masalah dunia nyata 
sebagai suatu konteks bagi siswa 
untuk belajar tentang cara berpikir 
kritis dan keterampilan pemecahan 
masalah, serta untuk memperoleh 
pengetahuan dan konsep yang 
esensial dari materi pelajaran. 
Pengajaran masalah 
digunakan untuk merangsang 
berpikir tingkat tinggi dalam situasi 
berorientasi masalah, termasuk di 
dalamnya belajar bagaimana belajar. 
Menurut Ibrahim dan Nur (200: 2)), 
“Pengajaran berbasis masalah 
dikenal dengan nama lain seperti 
Project-Based Teacihg 
(Pembelajaran Proyek), Experienced-
Based Education (Pendidikan 
berdasarkan pengalaman), Authentic 
Learning (Pembelajaran Autentik), 
dan Achoered Instruction 
(Pembelajaran berakar pada 
kehidupan nyata)”. 
Peran guru dalam pengajaran 
berbasis masalah adalah menyajikan 
masalah, mengajukan pertanyaan, 
dan memfasilitasi penyelidikan dan 
dialog.Pengajaran berbasis masalah 
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tidak dapat dilaksanakan tanpa guru 
mengembangkan lingkungan kelas 
yang memungkinkan terjadinya 
pertukaran ide secara terbuka.Secara 
garis besar pengajaran berbasis 
masalah terdiri dari menyajikan 
kepada siswa situasi masalah yang 
autentik dan bermakna yang dapat 
memberikan kemudahan kepada 
mereka untuk melakukan 
penyelidikan dan ikuiri. 
 
Keteramplan Berpikir dan 
Keterampilan Pemecahan Masalah  
Berbagai macam ide telah 
digunakan untuk menggambarkan 
cara seseorang berpikir. Tetapi, 
apakah sebenarnya yang terlibat 
dalam proses berpikir? Apakah 
keterampilan berpikir itu dan 
terutama apakah keterampilan 
berpikir itu? 
- Berpikir adalah proses yang 
melibatkan operasi mental seperti 
induksi, deduksi, klasifikasi, dan 
penalaran. 
- Berpikir adalah proses secara 
simbolik menyatakan (melalui 
bahasa) objek nyata dan 
kejadian-kejadian dan 
penggunaan pernyataan simbolik 
itu untuk menemuan prinsip-
prinsip esensial tentang objek dan 
kejadian itu untuk menemukan 
prinsip-prinsip esensial tentang 
objek dan kejadian itu. 
Pernyataan simbolik (abstrak) 
seperti itu biasanya berbeda 
dengan operasi mental yang 
didasarkan pada tingkat konkret 
dari fakta dan kasus khusus. 
- Berpikir adalah kemampuan 
untuk menganalisis, mengkritik, 
dan mencapai kesimpulan 
berdasar pada inferensi atau 
pertimbangan yang seksama.  
a. Pemodelan Peran Orang Dewasa 
Resnick juga memberikan 
rasional tentang bagaimana 
pengajaran berbasis masalah 
membantu siswa untuk berkinerja 
dalam situasi kehidupan nyata dan 
belajar tentang pentingnya peran 
orang dewasa. Dalam banyak hal 
pengajaran berbasis masalah 
bersesuaian dengan aktivitas mental 
di luar sekolah sebagaimana yang 
diperankan oleh orang dewasa. 
1. Pengajaran berbasis masalah 
memiliki unsur-unsur belajar 
magang. Hal tersebut mendorong 
pengamatan dan dialog dengan 
orang lain, sehingga secara 
bertahap siswa dapat memahami 
peran penting dari aktivitas 
mental dan belajar yang terjadi di 
luar sekolah. 
2. Pengajaran berbasis masalah 
melibatkan siswa dalam 
penyelidikan pilihan sendiri, 
yang memungkinkan siswa 
menginterpretasikan dan 
menjelaskan fenomena dunia 
nyata dan membangun 
pemahamannya tentang 
fenomena tersebut. 
b. Pembelajaran yang Otonom dan 
Mandiri 
Pengajaran berbasis masalah 
berusaha membantu siswa menjadi 
pembelajar yang mandiri dan 
otonom.Bimbingan guru yang 
berulang-ulang mendorong dan 
mengarahkan siswa untuk 
mengajukan pertanyaan, mencari 
penyelesaian terhadap masalah nyata 
oleh mereka sendiri.Dengan begitu, 
siswa belajar menyelesaikan tugas-
tugas mereka secara mandiri dalam 
hidupnya. 
2. Tahapan Pengajaran Berbasis 
Masalah  
Pengajaran berbasis masalah 
biasanya terdiri dari lima tahapan 
utama yang dimulai dengan guru 
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memperkenalkan siswa dengan suatu 
situasi masalah dan diakhiri dengan 
penyajian dan analisis hasil kerja 
siswa. 
 
Tahapan Tingkah Laku Guru 
Tahap 1  
Orientasi siswa kepada masalah  
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistic yang dibutuhkan, 
memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas 
pemecahan masalah yang dipilihnya 
Tahap 2 
Mengorganisasi siswa untuk belajar 
Guru membantu siswa mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang 
berhubugnan dengan masalah tersebut 
Tahap 3 
Membimbing penyelidikan individual dan 
kelompok 
Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 
informsi yang sesuai, melaksanakan 
eksperimen, untuk mendapatkan penyelasan 
dan pemecahan masalahnya. 
Tahap 4 
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
Guru membantu siwa merekncanakan dan 
menyiapkan karyayang sesuai seperti laporan, 
video, dan model serta membantu mereka 
berbagai tugas dengan temannya. 
Tahap 5 
Menganalisa dan mengevaluasi proses 
pemecahan maslah 
Guru membantu siswa melakukan refleksi 
atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka 
dan proses-proses yang mereka gunakan. 
 
Lingkungan Belajar dan Sistem 
Manajemen 
Tidak seperti lingkungan 
belajar yang terstruktur secara ketat 
yang dibutuhkan dalam pembelajaran 
langsung atau penggunaan yang hati-
hati kelompok kecil dalam 
pembelajaran kooperatif, lingkungan 
belajar dan system manajemen dalam 
pengajaran berbasis masalah 
dicirikan oleh sifatnya yang terbuka, 
ada proses demokrasi, dan peranan 
siswa yang aktif. Meskipun guru dan 
siswa melakukan tahapan 
pembelajaran yang terstruktur dan 
dapat diprediksi dalam pengajaran 
berbasis masalah, norma di sekitar 
pelajaran adalah norma inkuiri 
terbuka dan bebas mengemukakan 
pendapat. Lingkungan belajar 
menekankan peranan sentral siswa, 
bukan guru yang ditekankan. 
 
Metodologi Penelitian 
Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan (action research), 
karena penelitian dilakukan untuk 
memecahkan masalah pembelajaran 
di kelas.Penelitian ini juga termasuk 
penelitian deskriptif, sebab 
menggambarkan bagaimana suatu 
teknik pembelajaran diterapkan dan 
bagaimana hasil yang diinginkan 
dapat dicapai. 
Menurut Oja dan Sumarjan 
(dalam Titik Sugiarti, 1997: 8) 
mengelompokkan penelitian tindakan 
menjadi empat macam yaitu, (a) guru 
sebagai penelitia; (b) penelitian 
tindakan kolaboratif; (c) simultan 
terintegratif; (d) administrasi social 
eksperimental.  
Dalam penelitian tindakan ini 
menggunakan bentuk guru sebagai 
peneliti, penanggung jawab penuh 
penelitian ini adalah guru.Tujuan 
utama dari penelitian tindakan ini 
adalah untuk meningkatkan hasil 
pembelajaran di kelas dimana guru 
secara penuh terlibat dalam 
penelitian mulai dari perencanaan, 
tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Dalam penelitian ini peneliti 
tidak bekerjasama dengan siapapun, 
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kehadiran peneliti sebagai guru di 
kelas sebagai pengajar tetap dan 
dilakukan seperti biasa, sehingga 
siswa tidak tahu kalau diteliti. 
Dengan cara ini diharapkan 
didapatkan data yang seobjektif 
mungkin demi kevalidan data yang 
diperlukan.  
 
Tempat, Waktu dan Subyek 
Penelitian  
 Tempat penelitian adalah 
tempat yang digunakan dalam 
melakukan penelitian untuk 
memperoleh data yang diinginkan. 
Penelitian ini bertempat di Kelas VI 
SD Negeri 013862 Punggulan  Kec. 
Air Joman Tahun Pelajaran 
2017/2018. Waktu penelitian adalah 
waktu berlangsungnya penelitian 
atau saat penelitian ini 
dilangsungkan. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Agustuss/d 
Oktober  semester genap tahun 
2017/2018. Subyek penelitian adalah 
siswa-siswi Kelas VI SD 
Negeri013862  Punggulan  Tahun 
2017/2018.Pada pokok bahasan 




Penelitian ini menggunakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Menurut Tim Pelatih Proyek PGSM, 
PTK adalah suatu bentuk kajian yang 
bersifat reflektif oleh pelaku tindakan 
yang dilakukan untuk meningkatkan 
kemantapan rasional dari tindakan 
mereka dalam  melaksanakan tugas, 
memperdalam pemahaman terhadap 
tindakan-tindakan yang dilakukan 
itu, serta memperbaiki kondisi 
dimana praktek pembelajaran 
tersebut dilakukan (dalam Mukhlis,      
2003: 3). 
Sedangkah menurut Mukhlis 
(2003: 5) PTK adalah suatu bentuk 
kajian yang bersifat sistematis 
reflektif oleh pelaku tindakan untuk 
memperbaiki kondisi pembelajaran 
yang dilakukan. 
Adapun tujuan utama dari 
PTK adalah untuk 
memperbaiki/meningkatkan pratek 
pembelajaran secara 
berkesinambungan, sedangkan tujuan 
penyertaannya adalah menumbuhkan 
budaya meneliti di kalangan guru 
(Mukhlis, 2003: 5). 
Sesuai dengan jenis penelitian 
yang dipilih, yaitu penelitian 
tindakan, maka penelitian ini 
menggunakan model penelitian 
tindakan dari Kemmis dan Taggart  
(dalam Sugiarti, 1997: 6), yaitu 
berbentuk spiral dari sklus yang satu 
ke siklus yang berikutnya. Setiap 
siklus meliputi planning (rencana), 
action (tindakan), observation 
(pengamatan), dan reflection 
(refleksi).Langkah pada siklus 
berikutnya adalah perncanaan yang 
sudah direvisi, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi.Sebelum 
masuk pada siklus 1 dilakukan 
tindakan pendahuluan yang berupa 
identifikasi permasalahan.  
 
Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari: 
1. Silabus 
 Yaitu seperangkat rencana dan 
pengaturan tentang kegiatan 
pembelajaran pengelolahan kelas, 
serta penilaian hasil belajar. 
2. Rencana Pelajaran (RPP) 
 Yaitu merupakan perangkat 
pembelajaran yang digunakan 
sebagai pedoman guru dalam 
mengajar dan disusun untuk tiap 
putaran.Masing-masing RPP 
berisi kompetensi dasar, indikator 
pencapaian hasil belajar, tujuan 
Journal Language League                                                              ISSN: 2338-2546 
Vol/Num: VIII/2, September, 2019     
Indeks Open Journal System/Google Scholar 
486 
 
pembelajaran khusus, dan 
kegiatan belajar mengajar. 
3. Tes formatif 
Tes ini disusun berdasarkan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, 
digunakan untuk mengukur 
kemampuan pemahaman konsep IPA 
pada pokok bahasan Perubahan 
benda – benda di sekitar Kita Tes 
formatif ini diberikan setiap akhir 
putaran. Bentuk soal yang diberikan 
adalah pilihan guru (objektif). 
 
Metode Pengumpulan Data 
Data-data yang 
diperlukan dalam penelitian ini 
diperoleh melalui observasi 
pengolahan metode pembelajaran 
kontekstual model pengajaran 
berbasis masalah, dan tes 
formatif. 
 
Teknik Analisis Data 
 Untuk mengetahui 
keefektivan suatu metode dalam 
kegiatan pembelajaran perlu 
diadakan analisa data. Pada 
penelitian ini menggunakan teknik 
analisis deskriptif kualitatif, yaitu 
suatu metode penelitian yang bersifat 
menggambarkan kenyataan atau 
fakta sesuai dengan data yang 
diperoleh dengan tujuan untuk 
mengetahui prestasi belajar yang 
dicapai siswa juga untuk 
memperoleh respon siswa terhadap 
kegiatan pembelajaran serta aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran. 
 Untuk mengalisis tingkat 
keberhasilan atau persentase 
keberhasilan siswa setelah proses 
belajar mengajar setiap putarannya 
dilakukan dengan cara memberikan 
evaluasi berupa soal tes tertulis pada 
setiap akhir putaran. 
Analisis ini dihitung dengan 
menggunakan statistic sederhana 
yaitu: 
1. Untuk menilai ulangan atau 
tes formatif  
Peneliti melakukan 
penjumlahan nilai yang 
diperoleh siswa, yang 
selanjutnya dibagi dengan 
jumlah siswa yang ada di 
kelas tersebut sehingga 
diperoleh rata-rata tes 







Dengan  : X  = Nilai 
rata-rata 
     Σ X  = 
Jumlah semua nilai siswa 
      Σ N = 
Jumlah siswa 
2.  Untuk ketuntasan belajar 
Ada dua kategori 
ketuntasan belajar yaitu 
secara perorangan dan secara 
klasikal. Berdasarkan petunju 
pelaksanaan belajar mengajar 
kurikulum 1994 (Depdikbud, 
1994), yaitu seorang siswa 
telah tuntas belajar bila telah 
mencapai skor 65% atau nilai 
65, dan kelas disebut tuntas 
belajar bila di kelas tersebut 
terdapat 85% yang telah 
mencapai daya serap lebih 
dari atau sama dengan 65%. 
Untuk menghitung persentase 
ketuntasan belajar digunakan 













Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
. Data lembar observasi 
diambil dari dua pengamatan yaitu 
data pengamatan pengelolaan metode 
pembelajaran kontekstual model 
pengajaran berbasis masalah yang 
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digunakan untuk mengetahui 
pengaruh penerapan metode 
pembelajaran kontekstual model 
pengajaran berbasis masalah dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa 
dan data pengamatan aktivitas siswa 
dan guru. 
 Data tes formatif untuk 
mengetahui peningkatan prestasi 
belajar siswa setelah diterapkan 
metode pembelajaran kontekstual 
model pengajaran berbasis masalah. 
Analisis Data Penelitian Persiklus 
Siklus I 
a.  Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti 
mempersiapkan perangkat 
pembelajaran yang terdiri dari 
rencana pelajaran 1, soal tes formatif 
1 dan alat-alat pengajaran yang 
mendukung. 
b.  Tahap Kegiatan dan 
Pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar untuk siklus I dilaksanakan 
pada tanggal 4 Agustus2017 di Kelas 
VI SD Negeri 013862 
Punggulandengan jumlah siswa 26 
siswa. Dalam hal ini peneliti 
bertindak sebagai guru. Adapun 
proses belajar mengajar mengacu 
pada rencana pelajaran yang telah 
dipersiapkan. Pengamatan 
(observasi) dilaksanakan bersamaan 
dengan pelaksaaan belajar mengajar 
 
Tabel 4.3. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus I 




Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas belajar 
Persentase ketuntasan belajar 
66,40 
17 
  64,00 
Dari tabel di atas dapat 
dijelaskan bahwa dengan 
menerapkan pembelajaran 
kontekstual model pengajaran 
berbasis masalah diperoleh nilai rata-
rata prestasi belajar siswa adalah 
66,40 dan ketuntasan belajar 
mencapai 64,00% atau ada 17 siswa  
dari 26 siswa sudah tuntas belajar. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pada siklus pertama secara klasikal 
siswa belum tuntas belajar, karena 
siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 
hanya sebesar 64,00% lebih kecil 
dari persentase ketuntasan yang 
dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal 
ini disebabkan karena siswa masih 
asing dengan diterapkannya 
pembelajaran kontekstual model 
pengajaran berbasis masalah. 
2.  Siklus II 
a.  Tahap perencanaan  
Pada tahap ini peneliti 
mempersiapkan perangkat 
pembelajaran yang terdiri dari 
rencana pelajaran 2, soal tes formatif 
II dan alat-alat pengajaran yang 
mendukung. 
b.  Tahap kegiatan dan 
pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar untuk siklus II 
dilaksanakan pada tanggal 11 Mei 
2016 di Kelas VI SD Negeri 015864 
Rawang Psr IVdengan jumlah siswa 
26 siswa.Dalam hal ini peneliti 
bertindak sebagai guru. Adapun 
proses belajar mengajar mengacu 
pada rencana pelajaran dengan 
memperhatikan revisi pada siklus I, 
sehingga kesalah atau kekurangan 
pada siklus I tidak terulanga lagi 
pada siklus II. Pengamatan 
(observasi) dilaksanakan bersamaan 
dengan pelaksanaan belajar 
mengajar. 
Pada akhir proses belajar 
mengajar siswa diberi tes formatif II 
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dengan tujuan untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan siswa dalam 
proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan. Instrument yang 
digunakan adalah tes formatif 
II.Adapun data hasil penelitian pada 
siklus II adalah sebagai berikut: 









T TT T TT 
Asi Indira 70 √  Yemima Amanda 70 √  
Aliya Ayu Indita 80 √  Syafri Nasifa 60  √ 
Anan Tasya Putri 90 √  Dermawati 80 √  
Fatan Al Hafiz 50  √ Pika Azhar 80 √  
Frisa Ritama 70 √  Muhibattun 70 √  
Mhd Iqbal 80 √  Hafifi 70 √  
M.Revi Zul 70 √  Yosepha 60  √ 
Mhd Ridho 60  √ Yuli Syahfitri 80 √  
Nazmi Kalsum 70 √  Yuni Hartati 80 √  
Raditya Nova 80 √  Winda  60  √ 
Raisya 80 √  Wahyu Pratama 70 √  
Rafa Kurnia 50  √ Zulkarnain 80 √  
Sariadi 70 √  
Jumlah 860 9 3 Mona Alisya 80 √  
Jumlah 920 11 3 
Jumlah Skor 1780 
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2600  
% Skor Tercapai 71,20 
 
Tabel 4.5. Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus II 




Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas belajar 





Dari tabel di atas diperoleh 
nilai rata-rata prestasi belajar siswa 
adalah 71,20 dan ketuntasan belajar 
mencapai 76,00% atau ada 20 siswa 
dari 26 siswa sudah tuntas belajar. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pada 
siklus II ini ketuntasan belajar secara 
klasikal telah mengalami  
peningkatan sedikit lebih baik dari 
siklus I. Adanya peningkatan hasil 
belajar siswa ini karena siswa sudah 
mulai akrab dan menemuan 
keasyikan dengan metode 
pembelajaran kontekstual model 
pengajaran berbasis masalah. 
Disamping itu kemampuan guru 
dalam mengelola proses belajar 
mengajar dalam metode ini juga 
semakin meningkat sehingga proses 
belalar-mengajar semakin efektif.  
 
Siklus III 
a.  Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti 
mempersiapkan perangkat 
pembelajaran yang terdiri dari 
rencana pelajaran 3, soal tes formatif 
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3 dan alat-alat pengajaran yang 
mendukung. 
b.  Tahap kegiatan dan 
pengamatan 
Pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar untuk siklus III 
dilaksanakan pada tanggal 18 
Mei2016 di Kelas VI SD Negeri 
015864 Rawang Psr IVdengan 
jumlah siswa 26 siswa.Dalam hal ini 
peneliti bertindak sebagai guru. 
Adapun proses belajar mengajar 
mengacu pada rencana pelajaran 
dengan memperhatikan revisi pada 
siklus II, sehingga kesalahan atau 
kekurangan pada siklus II tidak 
terulang lagi pada siklus III. 
Pengamatan (observasi) dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksanaan 
belajar mengajar. 
Pada akhir proses belajar 
mengajar siswa diberi tes formatif III 
dengan tujuan untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan siswa dalam 
proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan. Instrumen yang 
digunakan adalah tes formatif III. 
Adapun data hasil penelitian pada 
siklus III adalah sebagai berikut: 
 
Table 4.6. Nilai Tes Formatif Pada Siklus III 
Nama Siswa Nilai 
Keterang





T TT T TT 
Asi Indira 70 √  Yemima Amanda 80 √  
Alya Ayu Dininta 80 √  Sapri 90 √  
Adnan Tasya Putri 80 √  Dermawati 80 √  
Fata Al Hafiz 70 √  Pika Azhar 70 √  
Frisa Ritama 70 √  Muhibattun 80 √  
M. Iqbal 90 √  Hafifi 60  √ 
M. Revi Zul 80 √  Yosepha 80 √  
M. Ridho 60  √ Yuli Syahfitri 90 √  
Nazmi Kalsum 80 √  Yuni Hartati 80 √  
Raditya 90 √  Winda  70 √  
Raisha 70 √  Wahyu Pratama 80 √  
Rafa Kurnia 80 √  Zulkarnain 60  √ 
Sariadi 90 √  
Jumlah 920 10 2 Mona Alisyia 90 √  
Jumlah 1010 13 1 
Jumlah Skor 1930 
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2600  
% Skor Tercapai 77,20 
 
Tabel 4.7. Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus III 




Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas belajar 
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Berdasarkan tabel diatas 
diperoleh nilai rata-rata tes formatif 
sebesar 77,20 dan dari 26 siswa yang 
telah tuntas sebanyak 23 siswa dan 3 
siswa belum mencapai ketuntasan 
belajar. Maka secara klasikal 
ketuntasan belajar yang telah tercapai 
sebesar 88,00% (termasuk kategori 
tuntas).  Hasil pada siklus III ini 
mengalami peningkatan lebih baik 
dari siklus II.Adanya peningkatan 
hasil belajar pada siklus III ini 
dipengaruhi oleh adanya peningkatan 
kemampuan siswa mempelajari 
materi pelajaran yang telah 
diterapkan selama ini. Disamping itu 
dengan adanya metode pembelajaran 
ini siswa dapat bertanya dengan 
sesama temanya, dan ternyata dari 
proses bertanya antar siswa ini, siswa 
lebih mudah menerima penjelasan 
dari temannya yang lebih paham 
tengtang materi pelejaran tersebut. 
Juga dari hasil pembelajaran 
kontekstual model pengajaran 
berbasis masalah ini murid jadi lebih 




Pada tahap ini akah dikaji apa yang 
telah terlaksana dengan baik maupun 
yang masih kurang baik dalam 
proses belajar mengajar dengan 
penerapan metode pembelajaran 
kontekstual model pengajaran 
berbasis masalah. Dari data-data 
yang telah diperoleh dapat duraikan 
sebagai berikut:  
1. Selama proses belajar mengajar 
guru telah melaksanakan semua 
pembelajaran dengan baik. 
Meskipun ada beberapa aspek 
yang belum sempurna, tetapi 
persentase pelaksanaannya untuk 
masing-masing aspek cukup 
besar. 
2. Berdasarkan data hasil 
pengamatan diketahui bahwa 
siswa aktif selama proses belajar 
berlangsung. 
3. Kekurangan pada siklus-siklus 
sebelumnya sudah mengalami 
perbaikan dan peningkatan 
sehingga menjadi lebih baik. 
4. Hasil belajar siswsa pada siklus 
III mencapai ketuntasan. 
 
Revisi Pelaksanaan 
Pada siklus III guru telah 
menerapkan  metode pembelajaran 
kontekstual model pengajaran 
berbasis masalah dengan baik dan 
dilihat dari aktivitas siswa serta hasil 
belajar siswa pelaksanaan proses 
belajar mengajar sudah berjalan 
dengan baik. Maka tidak diperlukan 
revisi terlalu banyak, tetapi yang 
perlu diperhatikan untuk tindakah 
selanjutnya adalah memaksimalkan 
dan mempertahankan apa yang telah 
ada dengan tujuan agar pada 
pelaksanaan proses belajar mengajar 
selanjutnya penerapan metode 
pembelajaran kontekstual model 
pengajaran berbasis masalah dapat 
meningkatkan proses belajar 
mengajar sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
 
Pembahasan 
1.  Ketuntasan Hasil belajar Siswa 
Melalui hasil peneilitian ini 
menunjukkan bahwa 
pembelajaran kontekstual model 
pengajaran berbasis masalah 
memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan daya ingat siswa. 
Hal ini dapat dilihat dari semakin 
mantapnya pemahaman dan 
penguasaan siswa terhadap materi 
yang telah disampaikan guru 
selama ini (ketuntasan belajar 
meningkat dari sklus I, II, dan III) 
yaitu masing-masing 64,00%, 
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76,00%, dan 88,00%. Pada siklus 
III ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal telah tercapai. 
2.  Kemampuan Guru dalam 
Mengelola Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, diperoleh 
aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran kontekstual model 
pengajaran berbasis masalah 
dalam setiap siklus mengalami 
peningkatan. Hal ini berdampak 
positif terhadap proses mengingat 
kembali materi pelajaran yang 
telah diterima selama ini, yaitu 
dapat ditunjukkan dengan 
meningkatnya nilai rata-rata siswa 
pada setiap siklus yang terus 
mengalami peningkatan. 
3.  Aktivitas Guru dan Siswa Dalam 
Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, diperoleh 
aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran IPA dengan 
pembelajaran kontekstual model 
pengajaran berbasis masalah yang 
paling dominan adalah bekerja 
dengan menggunakan alat/media, 
mendengarkan/memperhatikan 
penjelasan guru, dan diskusi antar 
siswa/antara siswa dengan guru. 
Jadi dapat dikatakan bahwa 
aktivitas siswa dapat 
dikategorikan aktif. 
Sedangkan untuk aktivitas guru 
selama pembelajaran telah 
melaksanakan langkah-langkah 
metode pembelajaran kontekstual 
model pengajaran berbasis 
masalahdengan baik.Hal ini 
terlihat dari aktivitas guru yang 
muncul di antaranya aktivitas 
membimbing dan mengamati 
siswa dalam mengerjakan 
kegiatan, menjelaskan/melatih 
menggunakan alat, memberi 
umpan balik/evaluasi/tanya jawab 
dimana prosentase untuk aktivitas 




 Dari hasil kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan 
selama tiga siklus, dan berdasarkan 
seluruh pembahasan serta analisis 
yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1.  Pembelajaran model 
pengajaran berbasis masalah 
memiliki dampak positif 
dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa yang ditandai 
dengan peningkatan 
ketuntasan belajar siswa 
dalam setiap siklus, yaitu 
siklus I (64,00%), siklus II 
(76,00%), siklus III 
(88,00%).  
2. Penerapan pembelajaran 
model pengajaran berbasis 
masalah mempunyai 
pengaruh positif, yaitu dapat 
meningkatkan motivasi 
belajar siswa untuk 
mempelajari materi pelajaran 
yang diterima selama ini, 
dimana hal tersebut 
ditunjukan dengan rata-rata 
sikap siswa yang menyatakan 
bahwa siswa tertarik dan 
berminat dengan 
pembelajaran kontekstual 
model pengajaran berbasis 
masalah sehingga mereka 
menjadi termotivasi untuk 
belajar. 
3. Pembelajaran model 
pengajaran berbasis masalah 
memiliki dampak positif 
terhadap pemahaman materi 
pelajaran yang diajaran, 
dimana dengan metode ini 
siswa dipaksa untuk 
memecahkan masalah yang 
beruhubungan dengan materi 
palajaran yang diajarkan. 
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 Dari hasil penelitian yang 
diperoleh dari uraian sebelumnya 
agar proses belajar mengajar IPA 
lebih efektif dan lebih memberikan 
hasil yang optimal bagi siswa, maka 
disampaikan saran sebagai berikut: 
1. Untuk melaksanakan metode 
pembelajaran model 
pengajaran berbasis masalah 
memerlukan persiapan yang 
cukup matang, sehingga guru 
harus mempu menentukan 
atau memilih topik yang 
benar-benar bisa diterapkan 
dengan pembelajaran 
kontekstual model pengajaran 
berbasis masalah dalam 
proses belajar mengajar 
sehingga diperoleh hasil yang 
optimal. 
2. Dalam rangka meningkatkan 
prestasi belajar siswa, guru 
hendaknya lebih sering 
melatih siswa dengan 
berbagai metode pengajaran 
yang sesuai, walau dalam 
taraf yang sederhana,  dimana 
siswa nantinya dapat 
menemuan pengetahuan baru, 
memperoleh konsep dan 
keterampilan, sehingga siswa 
berhasil atau mampu 
memecahkan masalah-
masalah yang dihadapinya. 
3. Perlu adanya penelitian yang 
lebih lanjut, karena hasil 
penelitian ini hanya 
dilakukan di Kelas VI SD 
Negeri 013862 Punggulan  
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